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1999), hal. 479. 
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ABSTRAK 

Muhammad Nur Hamid Hidayatullah. Konsep Active Learning Menurut 
Perspektif Al-Qur-an. Skripsi. Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Agama 
Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan 
Kalijaga, 2018. 

Latar belakang masalah penelitian ini adalah bahwa metode pembelajaran 
merupakan hal yang sangat dibutuhkan dalam proses pembelajaran. Apabila 
pembelajaran tidak menggunakan motode yang tepat maka hasil yang dicapai pun 
tidak akan maksimal bahkan “gagal”. Metode-metode pembelajaran dalam kasus 
pembahasan ini adalah Active Learning yang sering digunakan dalam proses 
pembelajaran, secara epistemological dapat dipertanyakan dan dipertimbangkan 
kembali. Sekali lagi, mengingat bahwa sebagai Guru PAI harus mengerti landasan 
apa yang dia lakukan. Dari manakah dasar yang dipakai dalam menggunakan 
metode-metode tersebut? Karena kenyataan yang beredar bahwa setrategi 
pembelajaran banyak mengadopsi teori-teori orang barat. Tentu sebagai umat 
Islam – intelektual Islam – lebih baik juga mencari landasan tersebut dari dalam 
al-Quran. 

Dalam penelitian yang akan dilaksanakan peneliti menggunakan jenis 
penelitian kepustakaan (library research) dengan mengambil obyek penelitian 
konsep Active Learning di dalam al-Quran. Dalam penelitian ini, peniliti berusaha 
mencari kesesuaian konsep Active Leaarning tersebut dengat ayat-ayat tarbawi 
dalam al-Quran. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Guru dintuntut untuk berusaha 
seserius mungkin mendekatkan materi pengetahuan yang diajarkan dengan 
pemahaman subjek didik seiring dengan  perkembangan usianya, tingkat 
kematangan bahasa dan kecerdasannya. Kemudian secara bertahap pengajaran 
berawal dari hal yang sederhana menuju hal yang kompleks, dari hal yang akrab 
dengan pengalaman subjek didik menuju hal yang asing darinya. Ibnu Jamah 
mengatakan, “Guru dituntut untuk berusaha serius mengajar subjek didik sesuai 
dengan tingkat pemahamannya, jangan sampai guru mengajarkan materi tidak 
proporsional dan tidak dapat dipahami subjek didiknya. Kalau memang perlu 
penjabaran, pengulangan dan pemberian contoh, maka ia harus bersedia 
melakukannya. Dengan kata lain, Guru harus memiliki setrategi pembelajaran 
tertentu yang bisa menarik perhatian siswanya dan membantu mereka 
mempelajari subjek pelajaran. 2) di dalam Al-Quran terdapat beberapa ayat yang 
berbicara tentang konsep pembelajaran yang aktif, seperti QS. Al-Maidah ayat 67, 
QS. Ibrahim ayat 24-25, QS. An-Nahl:125, dan QS. An-Nahl ayat 43. 

Kata kunci: Konsep Active Learning, metode pembelajaran, Al-Qur-an. 
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tentu skripsi ini masih sangat jauh untuk bisa diakui sebagai sebuah karya ilmiah  
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menuju kesempurnaan tersebut. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Proses pendidikan dari masa ke masa terus melakukan inovasi, 

sesuai dengan perkembangan dan kemampan manusia itu sendiri. 

Sehingga pendidikan mengalami kemajuan yang cukup pesat. Hal ini 

terbukti dengan adanya penemuan-penemuan ilmu pengetahuan baru, yang 

sekaligus menunjukkan bahwa pendidikan selalu bersifat maju dan 

berorientasi ke depan.2 

Dalam proses pembelajaran, selalu akan ada tiga komponen 

penting yang saling terkait satu sama lain. Tiga komponen itu adalah 

materi yang akan diajarkan, proses mengajarkan materi, dan hasil dari 

proses pembelajaran tersebut. Ketiga aspek ini sama pentingnya karena 

merupakan satu kesatuan yang membentuk lingkungan pembelajaran. 

Terjadi satu kesenjangan yang dirasakan dan dialami adalah kurangnya 

pendekatan yang benar dan efektif dalam menjalankan proses 

pembelajaran. Misalkan, selama ini, banyak para guru yang hanya 

mengfokuskan diri pada materi dan hasil. Mereka disibukkan oleh 

berbagai kegiatan dalam mencapai tujuan (kompetensi) yang ingin dicapai, 

menyusun materi dan kemudian merancang alat evaluasinya. Akan tetapi, 

                                                 
2Hamruni, Pembelajaran Berbasis Edutainment (Landasan Teori dan Metode-Metode 

Pembelajaran Aktif-Menyenangkan), (Yogyakarta: FITK  UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015), 
hal. 1. 
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satu hal penting seringkali dilupakan adalah bagaimana mendesain 

pembelajaran secara baik, agar bisa menjembatani antara materi dan hasil 

pembelajaran3. Jadi, metode merupakan hal yang sangat penting dalam 

proses pembelajaran. Apabila pembelajaran tidak menggunakan motode 

yang tepat maka hasil yang dicapai pun tidak akan maksimal bahkan 

“gagal”. 

Menurut Alef Theria Wasim, dkk. menuturkan bahwa: 

“. . . The third problematic problem of education, the issue of 
methodology, is of unquestionable importance. Education in Muslim 
countries generally has no creativity in the matter of running a teaching-
learning process. . . .”4 

Statemen di atas menunjukkan bahwa problem besar dalam 

pendidikan Islam adalah pada desain pembelajaran. Setrategi-setrategi 

monoton dan membosankan masih saja dipertahankan, seperti – misalnya- 

metode ceramah yang selalu dipakai dalam kelas, sehingga siswa merasa 

jenuh dan pada akhirnya mereka menyepelekan gurunya. Hal tersebut 

bukan murni kesalahan murid, akan tetapi cara membawakan materinya 

tadi. 

Sebagaimana dituturkan oleh Ahmad Tafsir mengenai ke-

kurangtepat-an penggunaan metode ini patut kita renungkan. Beliau 

mengatakan; Pertama, banyak siswa tidak serius, main-main ketika 

                                                 
3Ibid., hal. 3. 

4 Alef Theria Wasim, dkk., Religious Harmony (Problem, Practice and Education), 
(Yogyakarta: Oasis Publisher, tanpa tahun), hal. 222. 
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mengikuti suatu materi pelajaran, kedua gejala tersebut diikuti oleh 

masalah selanjutnya yaitu tingkatan penguasaan materi yang rendah.5 

Kenyataan di atas menunjukkan betapa urgennya metode dalam 

proses belajar mengajar. Lebih-lebih bagi calon guru atau yang sudah 

menjadi guru PAI, harus mengerti dan menguasai metode-metode 

pembelajaran. Guru PAI yang notabene mengajar agama Islam sudah 

seharusnya mampu mengembangakan pembelajaran PAI yang menarik, 

menghibur, terarah, dan mencapai target. 

Al-Quran sendiri pun – sebagai pedoman umat Islam – sudah 

menegaskan betapa pentingnya strategi pembelajaran. Al-Quran sebagai 

kitab suci umat Islam di dalamnya memuat berbagai informasi tentang 

seluruh kehidupan manusia. Karena memang al-Quran diturunkan untuk 

manusia sebagai sumber pedoman, sumber inspirasi dan sumber ilmu 

pengetahuan. Salah satunya adalah hal berkaitan dengan pendidikan. 

Metode-metode pembelajaran termasuk Active Learning yang 

sering digunakan dalam proses pembelajaran, secara epistemological dapat 

dipertanyakan dan dipertimbangkan kembali. Sekali lagi, mengingat 

bahwa sebagai Guru PAI harus mengerti landasan apa yang dia lakukan. 

Dari manakah dasar yang dipakai dalam menggunakan metode-metode 

tersebut? Karena kenyataan yang beredar bahwa setrategi pembelajaran 

banyak mengadopsi teori-teori orang Barat. Tentu sebagai umat Islam – 

                                                 
5Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, (Bandung : Remaja Rosda 

Karya, 1992), hal. 131 
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intelektual Islam – lebih baik juga mencari landasan tersebut dari dalam al-

Quran. 

Oleh sebab itu, penelitian dengan judul “Konsep Active Learning 

Menurut perspektif Al-Quran” ini sangatlah penting dan menarik untuk 

dilakukan agar dalam memahami dan menerapkan suatu metode 

pembelajaran, seorang guru PAI semakin kreatif, inovatif dan professional. 

Harapan akhirnya, Pendidikan Agama Islam mempunyai wajah baru yang 

fresh, tidak menegangkan serta membosankan. Tentunya juga lebih 

meningkatkan pengetahuan serta keterampilan siswa. 

 

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang disusun oleh Peneliti berdasarkan 

uraian pemaparan latar belakang di atas, antara lain: 

1. Apa urgensifitas konsep Active Learning dalam pembelajaran? 

2. Bagaimana konsep active Learning menurut perspektif al-Quran? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan adanya penelitian ini, antara lain: 

a. Untuk memahami dan mendalami urgensi konsep Active 

Learning dalam pembelajaran. 
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b. Untuk menganalisis bagaimana konsep Active Learning 

menurut perspektif al-Quran. 

2. Kegunaan Penelitian 

Setelah adanya informasi yang diperoleh dari penelitian ini, maka 

harapan Penulis penelitian ini bermanfaat baik secara teoritis maupun 

praktis: 

a. Secara Teoritis 

Dapat menambah khazanah keilmuan dan memberikan 

sumbangsih dalam dunia Pendidikan Agama Islam tentang 

metode Active Learning serta memantapkan metode tersebut 

dengan sudut pandang al-Quran sesuai dengan kaidah dan 

prosedur ilmiyah. 

b. Secara Praktis 

1. Manfaat bagi Lembaga pendidikan, menjadikan hasil 

penelitian ini sebagai salah satu referensi, koreksi dan saran 

dalam meningkatkan kualitas Pendidikan Agama Islam di 

masa mendatang. 

2. Manfaat bagi Pendidik, menjadikan hasil penelitian ini 

sebagai pedoman dalam memberikan pemahaman dan 

pengajaran Pendidikan Agama Islam yang ber-edutainment 

serta rahmatan lil-‘alamin. 
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3. Manfaat bagi Siswa, dengan adanya penelitian ini 

diharapkan siswa dapat merasa nyaman, bahagia dan 

semangat dalam mempelajari ilmu-ilmu Islam. 

 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka diperlukan bagi seorang Peneliti untuk menentukan 

titik perbedaan dan posisi penelitiannya. Setelah melaksanakan 

penelusuran, ada beberapa hasil penelitian terdahulu yang hampir sama 

dengan penelitian yang akan dilaksanakan, antara lain: 

1. Skripsi dari Siti Uswatun Hasanah (2016) mahasiswi Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta yang berjudul “Studi Komparasi Penerapan Metode Active 

Learning Model Reading Aloud Dan Metode Konvensional Model 

ceramah Dalam Pembelajaran Bahasa Arab Dan Pengaruhnya 

Terhadap Respon Siswa Kelas XI Di SMA Muhammadiyah 7 

Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016. Skripsi bertujuan mengetahui 

bagaimana penerapan metode Active learning model Reading Aloud 

dan metode Konvensional model ceramah dalam pembelajaran bahasa 

arab dan pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa kelas XI di SMA 

Muhammadiyah 7 Yogayakarta tahun ajaran 2015/2016. 

Penelitian dari skripsi siti Uswatun Hasanah ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana penerapan metode active Learning model 
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reading aloud dan metode konvensional ceramah dalam pembelajaran 

bahasa arab dan pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa kelas XI di 

SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016. 

Berdasarkan penilitan skripsi Siti Uswatun Hasanah, dapat 

disimpulkan bahwa: (1) tidak terdapat perbedaan antara kelas yang 

menggunakan metode Active learning model reading aloud dan 

metode konvensional ceramah dengan taraf signfikan P < 0,05; (2) 

terdapat perbedaan respon dari siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 7 

Yogyakarta mengenai kedua metode tersebut. Dengan rata-rata 

prosentase pada metode active learning model reading aloud  sebesar 

79,8% dan rata-rata prosentase pada metode konvensional model 

ceramah sebesar 45%.6 

2. Skripsi Bandiyah (2011) Mahasiswi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul “Penerapan 

Pembelajaran Active Learning Tipe Jigsaw Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

Di Kelas VI SD Negeri 2 Prapaglor”. Fokus penelitian ini adalah pada 

penerapan pembelajaran Active Learning  tipe JIGSAW untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI di 

                                                 
6 Siti Uswatun Hasanah, Studi Komparasi Penerapan Metode Active Learning Model 

Reading Aloud Dan Metode Konvensional Model ceramah Dalam Pembelajaran Bahasa Arab Dan 
Pengaruhnya Terhadap Respon Siswa Kelas XI Di SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta Tahun 
Ajaran 2015/2016, skripsi, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2016, hal. Vi. 
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kelas VI SDN 2 Prapaglor, keefektifan metode tersebut dalam 

pembelajaran PAI khususnya di SDN 2 Prapaglor. 

Adapun latar belakang masalah penelitian ini adalah bahwa pada 

kenyataannya praktek-praktek mengajar yang dilakukan di SD Negeri 

2 Prapaglor, Pituruh, purworejo, Jawa Tengah pada umumnya masih 

mempertahankan cara lama seperti ceramah, menghafal, demonstrasi, 

praktik-praktik ibadah dan sebagainya. Cara seperti itu diakui atau 

tidak membuat siswa tampak bosan, jenuh, dan kurang bersemangat 

dalam belajar agama. 

Hasil penelitiannya menunjukkan: pembelajaran active learning 

tipe jigsaw efektif digunakan pada pembelajaran Agama Islam 

Khususnya di kelas VI SD Negeri 2 Prapaglor, hal tersebut terbukti 

dari adanya peningkatan aktivitas dan hasil belajar peserta didik, 

terlihat pada rasa senang, antusiasme, rasa ingin tahu dan skor hasil tes 

akhir. Adapun peningkatan tes hasil belajar dari tahap pra siklus 74,60, 

pada siklus I menjadi 84,34 dan pada siklus II meningkat menjadi 

85,39, jadi, pada aspek keaktifan dan hasil belajar peserta didik 

mengalami peningkatan pada setiap siklusnya.7 

3. Skripsi Junaidi (2011) mahasiswa Fakultas Ilmu tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul “Upaya 

                                                 
7Bandiyah,  Penerapan Pembelajaran Active Learning Tipe Jigsaw Untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di Kelas VI SD Negeri 
2 Prapaglor, skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
2011, hal.vii. 
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Meningkatkan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Melalui 

Active Learning Pada Siswa Kelas V SDN 03 Tunggulrejo 

Karanganyar Tahun 2011/2012”.Fokus penelitian ini adalah untuk 

meningkatkan prestasi belajar PAI siswa kelas V SDN 03 Tunggulrejo 

Karanganyar tahun pelajaran 2011/2012. 

Tujuan penelitian tersebut untuk meningkatkan prestasi belajar PAI 

siswa kelas V SDN 03 Tunggulrejo, Karanganyar, tahun ajaran 

2011/2012. Variabel yang menjadi sasaran perubahan dalam penilitian 

tindakan kelas adalah prestasi belajar PAI, sedangkan varibel tindakan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah pembelajaran Active 

learning. 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas pada siklus I dan II 

menunjukkan peningkatan yaitu pada tes awal 65,75: siklus I 72,06% 

dan siklus II 74,56: prosentase siswa belajar tuntas pada tes awal 

31,25%. Siklus I 68,75% dan pada siklus II 81,25%. Hasil tersebut 

juga diikuti dengan prosentase kemampuan psikomotor dan afektif 

siswa. Pada siklus I adalah 59,37%; siklus II meningkat menjadi 

95,31%. Sebagai hasil observasi aktivitas kemampuan guru sebagai  

peneliti pada siklus I adalah 87,50% dan pada siklus II meningkat 

menjadi 91,67%. Dengan demikian diajukan rekomendasi bahwa 

upaya meningkatkan prestasi belajar PAI melalui Active learning siswa 
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kelas V SDN 03 Tunggulrejo, Karanganyar, tahun pelajaran 

2011/2012.8 

Berdasarkan hasil penelitian peneliti, beberapa penelitian di atas, 

menurut penulis belum ada yang membahas secara khusus mengenai 

konsep Active Learning secara studi analisis al-Quran. Sehingga penulis 

menganggap bahwa penelitian ini perlu dan harus dikaji. 

 

E. Landasan Teori 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (Library 

Research) dengan menggunakan metode konten analisis terhadap teori 

Active Learning dengan perspektif al-Quran. Untuk mempermudah analisa 

pennelitian selanjutnya, maka Peneliti harus mengemukakan landasan 

teori, di antaranya: 

1. Konsep Belajar 

Dalam pengertian belajar, Suyono dan Haryanto dalam bukunya 

“Belajar dan Pembelajaran: Teori dan Konsep Dasar”, menerangkan 

bahwa belajar adalah suatu kegiatan atau proses yang harus dilalui oleh 

individu atau kelompok untuk memperoleh informasi, pengetahuan, 

meningkatkan keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap dan 

                                                 
8 Junaidi,Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Melalui Active 

Learning Pada Siswa Kelas V SDN 03 Tunggulrejo Karanganyar Tahun 2011/2012, 
skripsi,Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011, hal, vi. 
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mengokohkan kepribadian.9Dengan bahasa yang lebih singkat bahwa 

belajar menunjuk pada apa yang seharusnya dilakukan orang sebagai 

penerima pelajaran.10 

Belajar bukan hanya sekedar menghafalkan materi dan bukan pula 

mengingatnya. Belajar maknanya lebih dari itu. Belajar adalah suatu 

proses perubahan perilaku seseorang. Perubahan sebagai hasil belajar 

ini dapat ditunjukkan lewat berbagai macam bentuk seperti 

bertambahnya pengetahuannya, pemahamannya, sikap dan tingkah 

lakunya, keterampilannya, kecakapannya, kemampuannya, daya 

reaksinya, daya penerimaan informasinya, seperti menghargai orang 

lain, kasih mengasihi dengan sesama, berjiwa sosial, dan aspek lainnya 

yang ada pada diri seseorang.11 Berarti, perolehan hasil belajar tidak 

hanya sekadar pengetahuan saja, keterampilan motorik sebagai sesuatu 

yang tampak. Tetapi perubahan tersebut juga pada aspek yang tidak 

tampak.12 

Berbicara masalah belajar, maka ada tiga mazhab konsep belajar, 

yaitu mazhab Behaviorisme, Kognitifisme, dan Konstruktifisme. Di 

bawah ini akan dijelaskan satu persatu ketiga mazhab tersebut. 

                                                 
9 Suyono. dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran: Teori dan Konsep Dasar, 

(Bandung: PT. Remaja rosdakarya, 2012), hal. 9. 

10 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru 
Algensindo, 2013), hal. 28. 

11Ibid., hal. 28. 

12 Sunhaji, Strategi Pembelajaran: Konsep Dasar, Metode, dan Aplikas dalam Proses 
Belajar Mengajar, (Yogyakarta: Grafindo Litera Media, 2009), hal. 12. 
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a. Konsep belajar Behaviorisme 

Studi secara sistematis tentang belajar relatif baru. Sampai 

akhir abad 19, belajar masih dianggap masalah dalam dunia 

keilmuan. Dengan menggunakan teknologi yang digunakan oleh 

ilmu fisika, para peneliti mencoba menghubungkan pengalaman 

untuk memahami bagaimana manusia dan hewan belajar. Beberapa 

peneliti yang melakukan studi tentang belajar antara lain Ivan 

Pavlov, Edward Lee Throndike, Guthrie, Burrhus Frederic, 

Skinner, dan Hull. 

Ivan Pavlov, misalkan, dengan teori belajarnya yang 

disebut “Kondisioning Klasik (Clasical Conditionong), telah 

melakukan eksperimen terhadap anjing. Pavlov melihat selama 

pelatihan ada perubahan dalam waktu dan rata-rata keluarnya air 

liur pada anjing (salivation). Pavlov mengamati jika daging 

diletakkan dekat mulut anjing yang lapar maka anjing akan 

mengeluarkan air liur. Hal ini terjadi karena daging telah 

menyebabkan rangsangan kepada anjing, sehingga secara otomatis 

ia mengeluarkan air liur. Walaupun tanpa latihan ataupun 

dikondisikan sebelumnya, anjing pasti mengeluarkan air liur jika 

dihadapkan pada daging. Dalam percobaan ini, daging disebut 

stimulus yang tidak terkondisikan (unconditionaled stimulus). Dan 

karena saliva terjadi secara otomatis pada saat daging di dekat 

anjing tanpa latihan atau pengondisian, maka keluarnya saliva pada 
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anjing tersebut dinamakan respon yang tidak dikondisikan 

(unresponse conditioning). 

Kalau daging dapat menimbulkan saliva pada anjing tanpa 

latihan atau pengalaman sebelumnya, maka stimulus yang lain, 

seperti bel, tidak dapat menghasilkan saliva. Karena stimulus 

tersebut tidak dapat menghasilkan respons, maka stimulus (bel) 

tersebut disebut stimulus netral (netral stimulus). Menurut 

eksperimen Pavlov,jika stimulus netral (bel) dipasangkan dengan 

daging (unconditionaling stimulus) dan dilakukan secara berulang-

ulang, maka stimulus netral akan berubah menjadi  stimulus yang 

terkondisikan (conditioning stimulus) dan memiliki kekuatan yang 

sama untuk mengarahkan respons anjing seperti ketika ia melihat 

daging. Oleh karena itu, bunyi bel sendiri akan dapat menyebabkan 

anjing mengeluarkan air liur (saliva). Proses ini dinamakan 

classical conditioning.13 

Sedangkan menurut Edward Lee Throndike menyatakan 

bahwa perilaku belajar manusia ditentukan oleh stimulus yang ada 

di lingkungan sehingga menimbulkan respons secara refleks. 

Stimulus yang terjadi setelah sebuah perilaku terjadi, akan 

mempengaruhi perilaku selanjutnya. 

                                                 
13 Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Ar-

Ruzz Media, 2012), Hal. 57-58. 
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Percobaannya dengan mengadakan eksperimen S-R dengan 

hewan kucing melalui prosedur dan aparatus yang sistematis. 

Eksperimennya yaitu: 

1. Kucing yang lapar dimasukkan dalam kotak kerangkeng 

(puzzle box) yang dilengkapi dengan alat pembuka bila 

disentuh; 

2. Di luar kotak ditaruh daging. Kucing dalam kerangkeng 

bergerak ke sana kemari mencari jalan untuk keluar, 

tetapi gagal.  Kucing terus melakukan usaha dan gagal. 

Keadaan ini berlangsung terus (lama. Pen); 

3. Pada suatu ketika kucing tersebut tanpa sengaja 

menekan sebuah tombol sehingga pintu kotak 

kerangkeng terbuka dan kucing dapat memakan daging 

di depannya. 

Percobaan Throndike tersebut diulang-ulang, dan pola 

gerakan kucing sama saja namun makin lama kucing dapat 

membuka pintunya. Gerakan usahanya makin sedikit dan efisien. 

Pada kucing tadi terlihat ada kemajuan-kemajuan tingkah lakunya. 

Dan ahirnya, kucing dimasukkan dalam box terus dapat menyentuh 

tombol pembuka dengan sekali usaha hingga pintu tersebut 

terbuka. Dari eksperimen ini, Throndike mengembangkan hukum 

Low Effect. 
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Hukum Low Effect menyatakan bahwa jika sebuah tindakan 

diikuti oleh perubahan yang memuaskan dalam lingkungan, maka 

kemungkinan tindakan itu akan diulang kembali akan semakin 

meningkat. Sebaliknya, jika sebuah tindakan diikuti oleh 

perubahan yang tidak memuaskan, maka tindakan itu mungkin 

menurun atau tidak dilakukan sama sekali. Dengan kata lain, 

konsekuen-konsekuen dari perilaku seseorang akan memainkan 

peran penting bagi perilaku-perilaku yang akan datang.14 

Teori yang dikemukakan oleh beberapa tokoh di atas 

merupakan teori belajar Behavioristik. Teori ini telah memberikan 

banyak konstribusi bagi pengembangan teori belajar selanjutnya. 

Bahkan teori ini telah begitu banyak diyakini oleh sekolah maupun 

luar sekolah. Namun lepas dari kelebihan yang dimilikinya, teori 

belajar Behavioristik ini juga memiliki kelemahan-kelemahan, 

antara lain:15 

1. Proses belajar dipandang sebagai kegiatan yang diamati 

langsung. Padahal belajar adalah kegiatan yang ada 

dalam sistem saraf manusia yang tidak terlihat kecuali 

melalui gejalanya. 

2. Proses belajar dipandang bersifat otomatis-mekanis 

sehingga terkesan seperti mesin atau robot, padahal 

                                                 
14Ibid., Hal. 64-65 

15Ibid., hal. 85 
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manusia mempunyai kemampuan self regulation dan 

self control yang bersifat kognitif. Sehingga, dengan 

kemapuan ini manusia bisa menolak kebiasaan yang 

tidak sesuai dengan dirinya. 

3. Proses belajar manusia yang dianalogikan dengan 

hewan sangatlah sulit diterima, mengingat adanya 

perbedaan yang cukup mencolok antara hewan dan 

manusia. 

b. Konsep Belajar Kognitivisme 

Salah satu aliran yang mempengaruhi terhadap praktek 

pembelajaran yang berlaku di sekolah adalah aliran psikologi 

kognitif. Aliran ini telah menyumbangsihkan terhadap unsur 

kognitif atau mental dalam proses belajar. Berbeda dengan 

pandangan aliran behavioristik yang memandang belajar 

sebagai kegiatan yang bersifat mekanistik antara stimulus dan 

respons, aliran kognitif memandang kegiatan belajar bukan 

sekedar stimulus dan respons yang bersifat mekanistik, tatapi 

lebih dari itu, kegiatan belajar juga melibatkan kegiatan mental 

yang ada di dalam diri individu yang sedang belajar. Karena itu 

menurut aliran kognitif, belajar adalah sebuah proses mental 

yang aktif untuk mencapai, mengingat, dan menggunakan 

pengetahuan. Sehingga perilaku yang tampak pada manusia 

tidak dapat diukur  dan diamati tanpa melibatkan proses mental 
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seperti motivasi, kesengajaan, keyakkinan dan lain 

sebagainya.16 

Ada beberapa konsep belajar menurut aliran kognitif. 

Namun di dalam poin ini, penulis mengambil satu konsep 

sebagai contoh untuk mendapatkan sedikit gambaran besarnya. 

Misalkan teori Gestalt. Psikologi kognitif muncul dipengaruhi 

oleh psikologi Gestalt dengan tokoh-tokohnya yaitu Max 

Wertheimer, Walfgang, Kohler, dan Kurt Koffka. Para tokoh 

Gestalt tersebut belum merasa puas dengan penemuan-

penemuan para ahli sebelumnya yang menyatakan belajar 

sebagai proses stimulus dan respons serta manusia bersifat 

mekanistik. Penelitian-penelitian yang dilakukan oleh tokoh 

Gestalt lebih menekankan pada persepsi. Menurut mereka, 

manusia bukanlah sekedar makhluk yang hanya bisa bereaksi 

jika ada stimulus yang mempengaruhinya. Tetapi lebih dari itu, 

manusia adalah makhluk individu yang utuh antara rohani dan 

jasmaninya. Dengan demikian, manusia saat bereaksi dengan 

lingkungannya, manusia tidak hanya sekedar merespons, tatapi 

juga melibatkan unsur subjektivitasnya yang antara masing-

masing individu bisa berlainan. 

                                                 
16Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Ar-

Ruzz Media, 2012), Hal. 87. 
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Berbeda dengan teori yang dikemukakan oleh para tokoh 

behaviorisme, terutama Throndike, yang menganggap belajar 

sebagai proses trialand error, teori Gestalt ini memandang 

belajar adalah proses yang didasarkan pada pemahaman 

(Insight). Karena pada dasarnya setiap tingkah laku seseorang 

selalu didasarkan pada kognisi, yaitu tindakan mengenal atau 

memikirkan sesuatu dimana tingkahlaku tersebut terjadi. Pada 

situasi belajar, keterlibatan seseorang secara langsung dalam 

situasi belajar tersebut akan menghasilkan pemahaman yang 

dapat membantu individu tersebut memecahkan masalah. 

Dengan kata lain, teori Gestalt ini menyatakan bahwa yang 

paling penting dalam proses belajar individu adalah 

dimengertinya apa yang dipelajari oleh individu tersebut.17 

Maka dari itulah, kemudian teori gestalt ini disebut teori 

insight. 

Wolfgang Kohler menjelaskan teori Gestalt ini melalui 

percobaan dengan seekor simpanse yang diberi nama Sultan. 

Dalam eksperimennya, Kohler ingin mengetahui bagaimana 

fungsi insight dapat membantu memecahkan masalah, dan 

membuktikan bahwa perilaku simpanse dalam memecahkan 

masalah yang dihadapinya tidak hanya didasarkan stimulus dan 

                                                 
17Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Ar-

Ruzz Media, 2012), Hal. 89 
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respons atau trial and error saja, tetapi juga karena ada 

pemahaman terhadap suatu masalah dan bagaimana 

memecahkan masalah tersebut.18 

c. Konsep Belajar Konstruktivisme 

Pendekatan konstruktifistik dalam belajar dan pembelajaran 

didasarkan pada perpaduan antara beberapa penelitian dalam 

psikologi kognitif dan sosial, sebagaimana teknik-teknik dalam 

memodifikasi perilaku yang didasarkan pada teori operant 

conditioning dalam psikologi behavioral. Premis dasarnya 

adalah bahwa individu harus secara aktif “membangun” 

pengetahuan dan keterampilannya.19 

Secara filosofi, belajar menurut teori konstruktivisme 

adalah membangun pengetahuan sedikit demi sedikit, yang 

kemudian hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas dan 

tidak sekonyong-konyong. Pengetahuan bukanlah seperangkat 

fakta-fakta, konsep-konsep, atau kaidah yang sudah siap untuk 

diambil atau diingat. Manusia harus mengkonstruksi 

pengetahuan dan memberikan pengelaman yang nyata.20 

Esensi dari teori konsep konstruktivisme adalah ide. Siswa 

harus mampu menemukan dan mentransformasikan suatu 

                                                 
18Ibid., hal. 89 

19Ibid., hal. 115 

20Ibid., hal. 116 
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informasi kompleks ke sesuartu yang lain. Dengan dasar itu, 

maka belajar dan pembelajaran harus dikemas menjadi proses 

“mengkonstruks”, bukan menerima pengetahuan.21 

Berdasarkan uraian singkat terkait tentang konsep belajar; 

teori behavioristik, teori kognitif, dan teori rekonstruksi, maka 

penulis sampai pada satu pemahaman tentang konsep active 

learning ini masuk ke dalam aliran konstruktifisme. 

2. Metode Pembelajaran 

Metode Pembelajaran adalah cara yang teratur dan sistimatis untuk 

pelaksanaan sesuatu.22 Jadi, yang dimaksud metode pembelajaran adalah 

cara yang teratur dan sistimatis untuk pelaksanaan kegiatan belajar 

mengajar. Singkat katanya adalah cara melakukan kegiatan pembelajaran. 

Metode pembelajaran sangatlah dibutuhkan untuk meningkatkan tingkat 

pemahaman dan pembelajaran. Tanpa adanya metode, sebagaimana di 

sebutkan pada paragraf-paragraf sebelumnya, maka pembelajaran tidak 

akan maksimal dan siswa akan memandang materi tertentu dengan sebelah 

mata (meremehkan). 

Menurut Eric Jensen, penulis Super Teaching dan penemu 

Supercamp, yang dikutip oleh Hamruni, menyatakan bahwa ada tiga unsur 

utama yang mempengaruhi proses belajar adalah keadaan, setrategi, dan 

isi. “Keadaan” menciptakan suasana yang tepat untuk belajar. “setrategi” 

                                                 
21Ibid., hal. 116 

22 Pius A Partanto dan M. Dahlan Al-Barry, “Kamus Ilmiah Populer”..., hal.461. 
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menunjukkan gaya atau metode pembelajaran, dan “isi” adalah topik atau 

kontennya. Dalam aktifitas pembelajaran yang baik, ketiga unsur ini harus 

ada.23 

“Keadaan” merupakan pintu masuk sebelum aktifitas pembelajaran 

dimulai. Orang yang ingin tercapai tujuan aktifitas belajar mengajar maka 

mau tidak mau harus melalui pintu tersebut. Ketika anak merasa nyaman 

dalam belajar, seberapa lama pun belajar yang dirasakan hanya perasaan 

bahagia. 

Saking pentingnya metode pembelajaran ini, al-Quran 

menyebutkannya dalam enam (6) surat, yaitu surat al-Maidah (05): 67, 

surat an-Nahl (16): 11-13, surat al-A’raf (07): 176-177, surat Ibrahim (14): 

24-25, surat al-Ankabut (29): 46,24 juga terdapat dalam surat an-Nahl ayat 

yang ke-43 dan masih banyak lagi yang lain. 

Menurut Ahmad Munir di dalam bukunya “Tafsir Pendidikan” 

menuturkan:25 

“Kemauan dan rasa ingin tahu yang kuat adalah factor penting 

dalam proses transformasi ilmiyah. Namun, transformasi nilai 

membutuhkan variasi agar tidak menimbulkan kejenuhan pada peserta 

                                                 
23Hamruni, “Pembelajaran Berbasis Edutainment”…, hal. 3. 

24 Ahmad Izzan dan saehuddin, Tafsir Pendidikan: Studi Ayat-Ayat Berdimensi 
Pendidikan, (Banten: Penerbit Shuhuf Media Insani, 2012), hal. 218-243. 

25 Ahmad Munir, Tafsir Tarbawi (Mengungkap Pesan al-Quran Tentang Pendidikan), 
(Yogyakarta: Sukses Offset, 2008), hal. 143. 



22 

 

didik sebagai objek pendidikan. Selain itu, untuk mempermudah proses 

transformasi nilai kepada peserta didik, diperlukan media pembelajaran.” 

Dari pernyataan di atas, kita akan mengerti betapa urgennya posisi 

metode yang menyenangkan dalam pembelajaran, supaya transformasi 

nilai dan keilmuan sepenuhnya tersampaikan kepada peserta didik. 

 

3. Konsep Active Learning 

Kebanyakan orang mempunyai anggapan bahwa sekolah adalah 

salah satu area persaingan. Mulai dari masa pendidikan formal, seorang 

anak belajar dalam suasana kompetisi dan harus berjuang keras untuk 

memenangkan kompetisi agar bisa naik kelas atau lulus.26 Peserta diadu 

dan dipaksa untuk mencapai target tertentu tanpa dimengerti bagaimana 

psikologinya, perasaannya, dan kemampuannya. Jika anak gagal, maka 

akan dipermalukan dan dimarahi. 

Lebih lanjut Hamruni memaparkan dalam bukunya yang berjudul 

“Pembelajaran Berbasis Edutainment” bahwa sebenarnya masalah 

kompetisi bukan satu-satunya model pembelajaran yang bisa dan harus 

dipakai.27 Banyak sekali metode yang bisa dipakai dan lebih baik serta 

dapat menumbuhkan semangat siswa dari pada metode kompetisi. 

                                                 
26Hamruni, “Pembelajaran Berbasis Edutainment”…, hal. 189. 

27Ibid., hal. 189. 
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Keadaan tersebut ternyata disadari oleh seorang Professor studi 

Psikologi di Universitas Temple, Mel Silberman, yang kemudian muncul 

teori yang disebut Teori Pembelajaran Active Learning. 

Penjelasan di atas juga sama dengan yang dijelaskan dalam buku 

yang berjudul Active Learning 101 Cara Belajar Siswa Aktif – bukunya 

Mel Silberman. Dalam mengawali pembahasan tentang Active Learinng, 

beliau menyinggung pernyataan Konfusius tentang 3 cara belajar aktif 

yang kemudian beliau kembangkan lebih jauh lagi. Beliau menyebutnya 

sebagai “Paham Belajar Aktif”.28 

Hamruni dalam bukunya “Pembelajaran Berbasis Edutainment” 

lebih jelas mengatakan bahwa tiga pernyataan tersebut membicarakan 

bobot penting dari belajar aktif. 29 Paham belajar aktif yang dimodifikasi 

oleh Mel silberman adalah sebagai berikut:30 

What i hear, i forget 

What i hear and see, i remember a little 

What i hear, see, and ask questions about or discuss with someone 

else, i begin to understand. 

When i hear, see, discuss, and do, i acquire knowladge and skill. 

What i teach to another, i master. 

                                                 
28Melvin L. Silberman,  Actve Learning 101 cara Belajar siswa Aktif, (Bandung: Nuansa 

Cendikia, 2016), hal. 1. 

29 Hamruni, Pembelajaran Berbasis Edutainment, (Yogyakarta: FITK Universitas Islam 
Negeri Sunan Kalijaga, 2015), hal. 191 

30 Ibid., hal. 191 
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Lewat active learning credo, secara implisit Mel Silberman ingin 

menunjukkan adanya prinsip yang harus ditaati bahwa pembelajaran lebih 

bermakna dan bermanfaat, apabila peserta didik menggunakan semua alat 

indra, mulai dari telinga, mata sekaligus berpikir mengolah informasi dan 

ditambah dengan mengerjakan sesuatu. Dengan mendengarkan saja tidak 

dapat mengingat banyak dan akan mudah lupa.31 

Selanjutnya, kunci keberhasilan pendidikan adalah keterlibatan 

penuh mereka sebagai ‘warga belajar’ dalam proses pembelajaran. 

Keterlibatan yang dimaksud di sini adalah “pengalaman” keterlibatan 

seluruh potensi dari waga belajar, mulai dari telinga, mata, hingga aktivitas 

dan mengalami langsung.32 

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa pembelajaran aktif dan 

sukses, jika ada prinsip-prinsip yang ditaati dalam proses pembelajaran itu 

sendiri. Prinsip-prinsip tersebut adalah melibatkan mata dan telinga, 

misalkan bereksplorasi dan mengamati objek tertentu terkait materi, 

mendengarkan sebuah video, mendengarkan teman memberikan jawaban 

atas pertanyaan yang diajukan; kemudian melibatkan aktifitas berpikir 

mengolah informasi seperti berdiskusi atau mengajukan pertanyaan; dan 

terakhir mengerjakan sesuatu seperti mengajarkan materi yang telah 

dipelajari kepada orang lain atau teman sebaya. 

                                                 
31 Hisyam Zaini, dkk., “Desain Pembelajaran di Perguruan Tinggi”, (Yogyakarta: CTSD 

IAIN Sunan Kalijaga, 2002), hal. 112 

32 Ibid., hal. 98. 
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F. Metode penelitian 

Metode penelitian pada dasarnya menjadi langkah yang ilmiyah 

bagi seorang peneliti dalam mencari jawaban dari rumusan masalah yang 

telah dikemukakan. Untuk lebih mudah Peneliti menggunakan sistematika 

sebagai berikut: 

1. Jenis dan Sifat penelitian 

Dalam penelitian yang akan dilaksanakan peneliti menggunakan 

jenis penelitian kepustakaan (library research). Kepustakaan adalah 

salah satu jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan 

mengumpulkan data-data yang bersumber dari buku, jurnal, artikel, 

dan tulisan-tulisan tertentu.33 

 Penelitian ini bersifat deskriptif-analitis dokumen. Penelitian 

deskriptif ditunjukkan untuk mendiskripsikan atau menggambarkan 

fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena alamiyah maupun 

rekayasa manusia. Penelitian ini mengkaji bentuk aktifitas, 

karakteristik, perubahan, hubungan, kesamaan dan perbedaannya 

dengan fenomena yang lain.34 

 Adapun analitis dokumen ditunjukkan untuk menghimpun dan 

menganalisis dokumen-dokumen resmi, dokumen yang validitas dan 

keabsahannya terjamin baik dokumen perundangan dan kebijakan 

                                                 
33Rusdin Pohan, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-Rijal Institute, 

2007), hal. 85. 

34 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarta, 2015), hal. 72. 
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maupun hasil-hasil penelitian. Analisis juga dapat dilakukan terhadap 

buku-buku teks, baik yang bersifat teoritis maupun empiris.35 

 Obyek penelitian ini adalah konsep Active Learning di dalam al-

Quran. Dalam penelitian ini, peneliti berusaha mencari kesesuaian 

konsep Active Leaarning tersebut dengan ayat-ayat tarbawi dalam al-

Quran. 

 

2. Pendekatan Normatif 

Pendekatan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah “teori 

dasar” (grounded theory) merupakan penelitian yang diarahkan kepada 

penemuan atau minimal penguatan terhadap suatu teori. Walaupun 

penelitian kualitatif memberikan deskripsi yang bersifat terurai, tetapi 

dari deskripsi tersebut timbul-tibul kesimpulan-kesimpulan yang 

mendasar membentuk prinsip dasar, dalil atau kaidah-kaidah. 

Kumpulan dari kesimpulan-kesimpulan, dalil, prinsip dan kaidah 

tersebut berkenaan dengan suatu hal dapat menghasilkan teori baru, 

minimal memperkuat teori yang telah ada terkait hal tersebut.36 

3. Metode Pengumpulan Data 

Peneliti menggunakan metode pengumpulan data dengan jalan 

menganalisis data yang dibutuhkan dalam penelitian, yaitu sumber-

                                                 
35Ibid., hal. 81 

36Ibid.,hal.. 64. 
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sumber data dari beberapa literature yang berkaitan dengan tema 

penelitian. 

Dokumen yang dimakasud dalam penelitian ini adalah semua buku 

tentang konsep Active Learning karya Mel Silberman dan al-Quran 

(termasuk tafsirnya). 

 

4. Sumber Data Penelitian 

Sumber data/subjek penelitian sangatlah dibutuhkan dalam setiap 

aktifitas penelitian. Adapun pengertian subjek penelitian, menurut 

Suharsimi Arikunto, adalah subjek dimana data diperoleh baik berupa 

benda bergerak ataupun proses sesuatu.37 Metode penentuan subjek 

adalah sasaran yang menjadi bidang kajian dalam sebuah penelitian 

atau apa saja yang menjadi sumber data penelitian. Metode penentuan 

subjek atau disebut juga metode sumber data dapat diartikan sebagai 

usaha menentukan sumber data, dari mana penelitian itu diperoleh.38 

Pada dasarnya ada dua macam sumber, yaitu sumber primer dan 

sumber skunder. Adapun rinciannya sebagai berikut: 

1. Data Primer 

                                                 
37 Suharmi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakte, (Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 1998), hal. 274. 

38 Wiranto Surahmad, Pengantar Penelitian Ilmiah, Dasar, Metode, Teknik, (Bandung: 
Tarsito, 1990), hal. 102. 
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Sumber data primer adalah deskripsi penyelidikan yang 

ditulis oleh orang yang melakukannya (peneliti asli).39 Dalam 

skripsi ini yang menjadi sumber data primer dalam penelitian 

ini adalah buku Active Learning-nya Mel Silberman, buku 

Belajar Mengajar milik Suyono dan Hariyanto, dan tafsir al-

Quran an-Nawawi, Tafsir al-Quran lil ‘Allamah Abi al-Fida’ 

Ismail Ibn Katsir al-Dimasqy, Hasiyah al-‘Allamah al-Showy 

‘Ala Tafsir Jalalain. Keempatnya dipilih karena dinilai paling 

sesuai dengan penelitian ini. 

2. Data skunder 

Sumber skunder adalah suatu deskripsi penyelidikan yang 

ditulis oleh seseorang yang bukan peneliti asli.40 Sifat sumber 

skunder ini merupakan sumber pendukung. Adapun sumber 

skunder yang dipakai dalam penelitian ini di antaranya adalah 

Alef Theria Wasim, dkk., Religious Harmony (Problem, 

Practice and Education), Yogyakarta: Oasis Publisher; 

Hamruni, Pembelajaran Berbasis Edutainment (Landasan Teori 

dan Metode-Metode Pembelajaran Aktif-Menyenangkan), 

Yogyakarta: FITK  UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015; 

Munir, Ahmad, Tafsir Tarbawi (Mengungkap Pesan al-Quran 

                                                 
39 Hamid Harmidi, Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial, (Bandung: Penerbit 

Alfabeta, 2013) hal. 44. 

40ibid, hal. 44. 
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Tentang Pendidikan), Yogyakarta: Sukses Offset, 2008. Dan 

lain sebagainya. 

5. Analisis Data 

Analisis data merupakan suatu catatan mengelolah data setelah 

diperoleh hasil penulisan, sehingga dapat ditarik kesimpulan 

berdasarkan fakta yang factual. Menurut Hamid Patilima, metode 

analisis data kualitatif adalah membangun kata-kata dari hasil 

wawancara atau pengamatan terhadap data yang dibutuhkan untuk 

dideskripsikan dan dirangkum.41 Dalam penelitian ini data yang 

diperoleh berupa data deskriptif. Oleh karena itu, hanya dapat dianalisa 

menurut dan sesuai dengan isinya saja. 

Sementara dalam pengelolaan datanya, peneliti menggunakan 

metode yang disebut Content Analysis.42 analitis dokumen ditunjukkan 

untuk menghimpun dan menganilisis dokumen-dokumen resmi, 

dokumen yang validitas dan keabsahannya terjamin baik dokumen 

perundangan dan kebijakan maupun hasil-hasil penelitian. Analisis 

juga dapat dilakukan terhadap buku-buku teks, baik yang bersifat 

teoritis maupun empiris. 

 

A. Sistematika Pembahasan 

                                                 
41 Hamid Patilima, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, cv, 2011), hal. 92.  

42 Nana Syaodih Sukmadinata, “Metode Penelitian Pendidikan”, ...hal. 81. 
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Sistematika pembahasan di dalam penyusunan skripsi ini dibagi ke 

dalam tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Bagian 

awal terdiri atas halaman judul, halaman surat pernyataan, halaman motto, 

halaman persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel, dan 

daftar lampiran. 

Bagian tengah berisi uraian penelitian mulai dari bagian 

pendahuluan sampai penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab sebagai 

satu kesatuan. Dalam skripsi ini penulis akan menuangkan hasil 

penelitiannya ke dalam empat bab. Pada setiap bab terdapat sub-sub bab 

yang menjelaskan pokok bahasan dari bab yang bersangkutan. Bab-I 

skripsi ini berisi gambaran umum penulisan skripsi yang meliputi: latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian 

pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Karena kajian analisis isi yang digunakan di dalam sekripsi ini 

adalah analisis isi konsep Active Learning, bukan analaisis isi buku, maka 

tidak perlu untuk menguraikan karakteristik bukunya. Pada bab-II penulis 

ingin memberikan gambaran tentang konsep Active Learning sebagai 

kerangka umum yang mana nantinya dibagi menjadi tiga sub-bab; biografi 

singkat Mel Silberman, konsep active learning (secara umum) dan review 

buku Active Learning karya Mel Silberman. 

Setelah itu, pada bagian selanjutnya, yaitu bab-III difokuskan pada 

inti dari penelitian tentang “Konsep Active Learning Menurut Perspektif 
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Al-Quran.” Analisis ini ditinjau dari segi pembelajaran aktif sebagai 

metode dan pembelajaran aktif sebagai kesadaran belajar. 

Adapun bagian akhir adalah bab-IV, penutup. Bagian ini memuat 

kesimpulan, saran-saran, dan kata penutup. 

Akhirnya, bagian akhir dari skripsi ini terdiri atas daftar pustaka 

dan berbagai lampiran yang terkait dengan penelitian. 

 

G. Kerangka Isi Skripsi 

BAB-I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

B. Rumusan Masalah 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

D. Kajian Pustaka 

E. Landasan Teori 

F. Sistematika Pembahasan 

BAB-II 

BIOGRAFI MELVIN SILBERMAN 

A. Biografi Singkat Melvin Silberman 

B. Konsep Active Learning 

C. Review Buku Active Learning Meil Silberman 
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D. Filosofi Konsep Active Learning 

BAB-III 

PANDANGAN AL-QURAN TENTANG KONSEP ACTIVE 

LEARNNING 

A. Urgensifitas Konsep Active Learning Dalam Pembelajaran 

B. Konsep Active Learning Dalam Al-Quran 

BAB-IV 

A. Simpulan 

B. Saran 

Lampiran-Lampiran
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian dan penjelasan yang telah diuraikan dalam bab-bab 

terdahulu, terdapat dua kesimpulan: 

Pertama, Metode sangat berperan penting dalam pendidikan, karna 

metode merupakan pondasi awal untuk mencapai suatu tujuan pendidikan dan 

asas keberhasilan sebuah pembelajaran. 

 Kedua, Al-Quran terdapat beberapa ayat yang berbicara tentang 

konsep pembelajaran yang aktif sebagai berikut: 

1. QS. Al-Maidah ayat 67 yang secara jelas menegaskan untuk 

menyampaikan suatu ilmu pengetahuan kepada orang lain. kandungan ayat 

tersebut sesuai dengan konsep pembelajaran aktif yang berbunyi “ketika 

saya mengajarkan kepada orang lain, maka saya menguasainya.” When i 

teach to another, i master. 

 

2. QS. Ibrahim ayat 24-25. Di dalam ayat ke 24 surah tersebut, Allah SWT 

menyindir secara terang-terangan kepada mereka yang tidak mau 

memperhatikan (see) apa yang sudah Allah buat. “Tidaklah kamu 

perhatikan bagaimana Allah telah membuat perumpamaan kalimat yang 

baik seperti pohon yang baik,akarnya teguh dan cabangnya (menjulang) ke 
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langit”. Sebab tanpa memperhatikan, tanpa mengamati, seseorang tidak 

akan bisa mengetahui dan mengingat sebuah data, informasi dan ilmu. 

Oleh karena itu, ayat tersebut ditutup dengan kata-kata “لعلھم یتذكرون” yang 

berarti supaya mereka senantiasa mengingat (remember). 

3. Mendiskusikan ilmu pengetahuan dengan orang lain terdapat di dalam QS. 

An-Nahl:125. Dalam proses pendidikan, mujadalah bi al-lati hiya ahsan 

secara esensial adalah metode diskusi / dialog yang dilaksanakan dengan 

baik sesuai dengan nilai Islami. Selain itu metode ini berguna untuk 

melatih keterampilan berargumentasi, berbicara dan mendengar. Diskusi 

sebagai proses membangun argumentasi, perlu rasional, dengan 

menggunakan pikiran yang cermat. 

4. QS. An-Nahl ayat 43. ada sebuah metode pendidikan yang Allah swt. 

ajarkan pada penggalan ayat keempat puluh tiga, yaitu metode memberi 

pertanyaan dan memerintahkan peserta didik untuk menanyakan tentang 

hal yang tidak mereka ketahui, karena metode ini penting untuk 

mengetahui persentase serapan peserta didik terhadap materi yang akan 

maupun selesai disajikan. Dengan terbukanya kesempatan untuk bertanya 

peserta didik akan lebih terasah rasa keingintahuannya terhadap suatu 

pelajaran. 
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B. Saran 

Hasil penelitian ini sekiranya perlu ditindaklanjuti dan 

dikembangkan. Mengingat masih jarang peneliti mengkaji konsep-konsep 

pembelajaran aktif di dalam Al-Quran. Sehingga konsep-konsep tersebut 

perlu digali lebih dalam dan lebih banyak lagi untuk memperkaya dan 

memperkuat corak pendidikan agama Islam. 
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